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Abstract: This study aims to determine the effectiveness of individual
counseling services with self-management techniques in improving the
discipline of students in memorizing the Al-'Awamil book at the
Miftahussholawat Islamic Boarding School. The study used a pre-
experimental design with the One Group Pretest-Posttest Design method.
The sample was taken by purposive sampling from 30 female students,
focusing on 3 students with the lowest discipline scores based on the pretest
results. The instrument used was a discipline questionnaire with indicators
of self-control, habituation of good deeds, self-evaluation (muhasabah), and
istigamah, which had been validated and were reliable. After receiving four
sessions of individual counseling services, the posttest results showed an
increase in the discipline scores of the three students from the low to high
category with an average increase of 51.94%. Statistical analysis using the
Wilcoxon Signed Rank Test showed that the increase was not statistically
significant at the 5% level. However, descriptively, self-management
technique counseling services have proven effective in increasing the
discipline of students, which is also accompanied by positive behavioral
changes in accordance with the values of Imam Al-Ghazali's moral
education. This study recommends the implementation of self-management
technique counseling services as a supporting strategy for discipline
education in Islamic boarding schools.
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PENDAHULUAN

Kedisiplinan merupakan aspek fundamental dalam dunia pendidikan, baik formal
maupun nonformal. Dalam konteks pendidikan Islam, pondok pesantren memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter dan akhlak santri melalui penanaman nilai-nilai
kedisiplinan secara intensif. Kedisiplinan di lingkungan pesantren tidak hanya bermakna
kepatuhan terhadap tata tertib, tetapi juga mencerminkan komitmen spiritual dan tanggung
jawab moral terhadap proses pembentukan pribadi yang utuh dan berakhlak.

Menurut Muhaimin (2018), kedisiplinan merupakan elemen penting yang harus tertanam
dalam diri individu sebagai syarat pencapaian tujuan pendidikan Islam. Dalam khazanah
keilmuan Islam klasik, Al-Ghazali dalam /Ihya’ ‘Ulumuddin menekankan pentingnya
mujahadah an-nafs (pengendalian hawa nafsu), pembiasaan amal, evaluasi diri (muhasabah),
dan istigamah (ketekunan dalam kebaikan) sebagai fondasi pembinaan akhlak (Al-Ghazali,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan bukan hanya aspek perilaku, tetapi juga bagian
dari proses penyucian jiwa yang bersifat holistik dan integral dalam pendidikan Islam.

Sejalan dengan hal tersebut, M. Quraish Shihab (2016) menekankan bahwa pembentukan
akhlak dalam Islam memerlukan proses pembiasaan yang berkesinambungan dan kesadaran
penuh dalam menjalankan nilai-nilai moral. Kedisiplinan menjadi salah satu aspek utama yang
mendidik individu untuk mengendalikan diri serta konsisten dalam berperilaku baik, sehingga
mampu membentuk karakter mulia yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif psikologi pendidikan, kedisiplinan memiliki keterkaitan erat dengan
konsep self-regulation, yakni kemampuan individu dalam mengelola pikiran, emosi, dan
perilaku secara sadar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Reba et al., 2024). Salah
satu pendekatan yang relevan adalah self-regulated learning (SRL), yang didefinisikan sebagai
proses aktif di mana pelajar menetapkan tujuan belajar, memantau, serta meregulasi kognisi,
motivasi, dan perilaku secara sadar dan reflektif (Zimmerman, 2000; Panadero, 2017). Konsep
ini mendukung pentingnya kedisiplinan sebagai keterampilan internal yang dikembangkan
secara bertahap melalui kesadaran dan kebiasaan belajar yang konsisten.

Pondok Pesantren Miftahussolawat merupakan salah satu lembaga pendidikan salafiyah
yang menekankan pada penguasaan kitab kuning sebagai basis keilmuan dan pembentukan
karakter. Di bawah asuhan Ustaz Effendi Al-Faqih, pesantren ini memiliki 65 santri, yang
sebagian besar merupakan mahasiswa aktif di perguruan tinggi. Peran ganda sebagai santri dan
mahasiswa menuntut kemampuan manajemen diri yang tinggi, khususnya dalam hal mengatur
waktu antara kewajiban akademik dan kegiatan pesantren.

Salah satu kitab dasar yang menjadi fokus pembelajaran awal adalah kitab A/- ‘Awamil,
sebuah karya klasik dalam bidang ilmu nahwu yang memerlukan konsentrasi tinggi serta
kedisiplinan dalam menghapal dan memahaminya. Hapalan kitab dilakukan secara rutin
melalui metode sorogan setelah salat Magrib. Namun, hasil observasi awal dan wawancara
dengan pengurus menunjukkan adanya kendala signifikan berupa rendahnya konsistensi santri
dalam menyetorkan hapalan secara teratur.

Fenomena ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain padatnya aktivitas akademik,
lemahnya pengawasan, rendahnya kesadaran diri, dan ketiadaan sistem tertulis terkait
kewajiban menyetorkan hapalan. Selain itu, keterlibatan santri dalam kegiatan organisasi
kemahasiswaan dan interaksi sosial di luar pesantren turut memengaruhi keteraturan belajar
mereka. Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan pendekatan yang dapat
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menumbuhkan kesadaran internal, keteraturan perilaku, dan tanggung jawab pribadi santri
terhadap proses belajar.

Salah satu pendekatan yang dianggap relevan adalah layanan konseling individu dengan
teknik self~management. Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan efektivitas teknik
ini dalam meningkatkan perilaku positif di lingkungan pendidikan. So’imah dan Hasanah
(2022) melaporkan bahwa penerapan teknik self-management berhasil meningkatkan
kedisiplinan belajar siswa di sekolah menengah. Demikian pula, Widiya dan Syarqawi (2023)
menemukan bahwa konseling kelompok berbasis self-management efektif dalam
meningkatkan self-regulated learning santri pesantren. Penelitian Romawati et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa teknik ini dapat meningkatkan fokus dan konsentrasi belajar santri secara
signifikan.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas teknik self~management
dalam konteks pendidikan, mayoritas masih berfokus pada layanan konseling kelompok di
sekolah umum. Penerapannya dalam konteks pesantren, khususnya melalui layanan konseling
individu, masih jarang diteliti. Studi lokal seperti Mahesa et al., (2024) dan Maesaroh (2022)
menyoroti kontribusi teknik ini dalam membantu santri mengelola waktu dan tanggung jawab,
namun belum secara spesifik mengkaji efektivitasnya dalam meningkatkan kedisiplinan
hapalan kitab kuning seperti Al- ‘Awamil. Sejumlah studi lain, termasuk Amaliyah et al., (2022),
turut menunjukkan implementasi teknik self~-management dalam pendidikan berbasis
pesantren. Namun, kajian-kajian ini bersifat lokal dan belum mendalami penerapan konseling
individu secara spesifik dalam konteks pesantren salafiyah.

Sejumlah studi lokal menunjukkan bahwa teknik self-management telah diterapkan
dalam konteks pesantren, terutama melalui layanan konseling kelompok. Teknik ini terbukti
efektif dalam meningkatkan manajemen waktu santri di SMA Islam Almaarif Singosari
(Husainiah et al., 2020), serta meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Al-Hijrah
Ngawi melalui pendekatan behavioristik (Syukron & Alif, 2023). Dengan demikian, hingga
saat ini belum ditemukan kajian empiris, baik lokal maupun internasional, yang secara khusus
mengkaji teknik self-management dalam layanan konseling individu untuk meningkatkan
kedisiplinan hapalan kitab kuning seperti A/- ‘Awamil. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
mengisi kekosongan tersebut dengan menghadirkan pendekatan konseling yang kontekstual,
aplikatif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan pesantren salafiyah.

Secara teoretis, self~-management adalah proses di mana individu secara sadar merancang
dan mengarahkan perubahan perilaku melalui strategi yang sistematis dan terintegrasi untuk
mencapai tujuan tertentu (Nursalim, 2014). Teknik ini mencakup perencanaan perilaku,
pemantauan pelaksanaan, dan evaluasi hasil, dengan konselor sebagai fasilitator dan konseli
sebagai subjek aktif perubahan. Menurut Cormier dan Cormier (dalam Nursalim, 2014),
komponen utama dari teknik ini meliputi self~monitoring, stimulus control, dan self-reward.
Komalasari et al. (2018) menambahkan bahwa tahapan dalam self-management mencakup
pemantauan diri, evaluasi, serta penguatan positif atau penghilangan penguatan negatif
(hukuman).

Dalam perspektif Islam, konsep self-management memiliki landasan spiritual yang kuat,
tercermin dalam Surah Al-‘Ashr yang menekankan pengelolaan waktu, komitmen terhadap
kebenaran, dan kesabaran sebagai fondasi pembentukan pribadi disiplin. Pemikiran Imam Al-
Ghazali memperkuat hal ini melalui konsep mujahadah an-nafs, muhasabah, dan istigamah,
yang relevan dalam pengembangan karakter santri. Karena itu, penerapan teknik self-
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management dalam pendidikan Islam perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai spiritual agar
perubahan perilaku yang dihasilkan tidak sekadar teknis, tetapi juga bernilai ibadah dan
berkelanjutan.

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada integrasi antara teknik self-management
modern dengan nilai-nilai spiritual Islam yang bersumber dari pemikiran Imam Al-Ghazali
dalam konteks pendidikan pesantren. Teknik self-management, yang menekankan pada
pengendalian diri, perencanaan aktivitas, dan tanggung jawab personal, dipadukan dengan
konsep-konsep spiritual seperti mujahadah an-nafs (pengendalian hawa nafsu), pembiasaan
amal, evaluasi diri (muhasabah), dan istigamah (ketekunan dalam kebaikan) yang menjadi inti
ajaran etika Islam menurut Al-Ghazali. Integrasi ini diimplementasikan dalam layanan
konseling individu guna meningkatkan kedisiplinan santri dalam menghapal kitab kuning,
khususnya Al- ‘Awamil, di lingkungan pesantren salafiyah. Dengan demikian, pendekatan ini
tidak hanya berorientasi pada efektivitas psikologis, tetapi juga relevan secara spiritual dan
kultural dalam pendidikan pesantren.

Pendekatan integratif ini diharapkan dapat memperkaya model konseling Islami dengan
menghadirkan kerangka kerja self-management yang kontekstual dan spiritual, sesuai dengan
kebutuhan pembinaan karakter santri di lingkungan pesantren salafiyah.

Kemampuan mengelola waktu dan mengatur diri secara efektif menjadi keterampilan
kunci dalam mendukung kedisiplinan santri, khususnya dalam menjalani peran ganda sebagai
santri dan mahasiswa. Perencanaan aktivitas yang realistis dan terstruktur diperlukan agar
santri mampu menjalankan kewajiban akademik di kampus dan aktivitas pesantren secara
seimbang.

Berdasarkan uraian tersebut, fokus penelitian ini adalah efektivitas layanan konseling
individu dengan teknik self-management dalam meningkatkan kedisiplinan santri dalam
menghapal kitab A/- ‘Awamil di Pondok Pesantren Miftahussolawat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan konseling individu dengan
teknik self-management dalam meningkatkan kedisiplinan menghapal kitab A/- ‘Awamil santri.
Secara teoritis penelitian in1t memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan pendekatan
konseling Islami melalui integrasi teknik self-management modern dan nilai-nilai spiritual
Islam dari pemikiran Al-Ghazali. Secara praktis, pendekatan ini menjadi alternatif layanan
konseling individu yang aplikatif untuk meningkatkan kedisiplinan santri dalam menghapal
kitab Al-‘Awamil. Kontribusi akademik dari penelitian ini terletak pada penguatan dasar
konseptual bagi pengembangan teori konseling Islami berbasis self-management yang relevan
dengan karakteristik dan kebutuhan pendidikan pesantren salafiyah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Menurut
Sugiyono (2019), metode eksperimen merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (treatment atau perlakuan) terhadap variabel
dependen (hasil) dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini berfokus pada pengujian
efektivitas layanan konseling individu menggunakan teknik self-management dalam
meningkatkan kedisiplinan santri dalam menghapal kitab A/- ‘Awamil di Pondok Pesantren.

Desain eksperimen yang diterapkan adalah pre-experimental dengan model One Group
Pretest-Posttest Design. Peneliti memberikan pengukuran awal (prefest) berupa angket
kedisiplinan untuk menilai tingkat kedisiplinan santri sebelum pemberian perlakuan.
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Selanjutnya, subjek menerima layanan konseling individu dengan teknik self-management,
yang terdiri atas beberapa tahapan, yaitu penetapan tujuan (goal setting), pemantauan diri (self-
monitoring), pengendalian stimulus (stimulus control), dan evaluasi diri (self-evaluation).
Setelah perlakuan selesai, dilakukan pengukuran ulang (posttest) untuk mengetahui perubahan
tingkat kedisiplinan.

Pengumpulan data dilakukan melalui angket kedisiplinan berbentuk skala Likert 1-5
yang terdiri dari 20 pernyataan. Instrumen ini dikembangkan berdasarkan empat aspek
kedisiplinan menurut perspektif Al-Ghazali, yaitu pengendalian diri, pembiasaan amal,
muhasabah (evaluasi diri), dan istigamah (ketekunan).

Sebelum digunakan, angket diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan
menggunakan analisis korelasi pearson product moment, dengan jumlah responden uji coba
sebanyak 30 orang. Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh item memiliki nilai r-hitung > r-
tabel (0,361) pada taraf signifikansi 5% dengan N = 30, sehingga dinyatakan valid. Sementara
itu, hasil uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s Alpha melalui SPSS IBM versi 26
diperoleh nilai sebesar 0,969, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang
sangat tinggi dan layak digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Miftahussholawat Kota Serang,
Banten. Pondok ini merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki program
pembelajaran kitab kuning secara intensif, termasuk hapalan kitab A/-‘Awamil. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada observasi awal yang menunjukkan adanya permasalahan
kedisiplinan santri dalam menghapal kitab, serta keterbukaan lembaga terhadap pelaksanaan
layanan konseling individual.

Populasi penelitian adalah seluruh santriwati Pondok Pesantren Miftahussholawat kota
Serang yang berjumlah 30 orang. Sampel penelitian diambil dengan teknik non-probability
sampling menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan khusus sesuai dengan kebutuhan penelitian (Sugiyono, 2019). Pendekatan ini
juga sesuai dengan penjelasan Arikunto (dalam Imansari & Kholifah, 2023) bahwa purposive
sampling dilakukan dengan mempertimbangkan tujuan tertentu, bukan secara acak atau
berdasarkan strata.

Kriteria sampel dipilih berdasarkan skor pretest terendah, dengan alasan bahwa
santriwati dengan skor tersebut paling membutuhkan intervensi untuk meningkatkan
kedisiplinan menghapal. Oleh karena itu, purposive sampling dilakukan untuk memperoleh
subjek yang paling relevan dan membutuhkan layanan konseling.

Intervensi konseling individu dengan teknik self~management dilakukan selama satu
bulan melalui empat tahap. Tahap pertama berupa observasi perilaku santri untuk memperoleh
gambaran awal tentang tingkat kedisiplinan dalam menghafal kitab A4/- ‘Awamil. Tiga tahap
berikutnya merupakan sesi konseling individu dengan menggunakan teknik sel/f-management,
dengan fokus pada penyususnan tujuan (goal setting), pemantauan mandiri (se/f-monitoring),
dan evaluasi diri.

Pertemuan pertama difokuskan pada penetapan target hapalan dalam satu minggu (goal
setting) di mana santri diminta menulis target hapalannya secara mandiri sebagai bentuk latihan
self~-monitoring. Pada pertemuan kedua, santri melakukan evaluasi diri terhadap pencapaian
target hapalan pada minggu sebelumnya, selanjutnya menyusun kembali target hapalan baru
untuk minggu berikutnya. Pertemuan ketiga, melakukan evaluasi akhir terhadap keseluruhan
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proses intervensi serta memberikan penguatan terhadap perubahan perilaku yang dicapai oleh
santri.

Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggunakan teknik analisis visual
grafik untuk menggambarkan perubahan tingkat kedisiplinan santri pada periode sebelum dan
setelah perlakuan. Analisis ini bertujuan untuk memudahkan interpretasi hasil dan
memvisualisasikan dampak intervensi layanan konseling.

Selain itu analisis dilengkapi dengan Uji Wilcoxon Signed-Rank secara post-hoc untuk
memperkuat temuan deskriptif. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan tingkat
signifikansi 0,05 dimana Ha diterima dan Ho ditolak apabila nilai p <0,05 sebaliknya, Ha
ditolak dan Ho diterima apabila nilai p >0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa instrumen utama yang digunakan adalah angket
kedisiplinan yang dikembangkan berdasarkan indikator pendidikan akhlak dalam perspektif
Imam Al-Ghazali, meliputi: pengendalian diri, pembiasaan amal, evaluasi diri (muhasabah),
konsisten (istigamah). Angket ini telah divalidasi oleh dosen ahli, dengan hasil validasi
menunjukkan bahwa setiap butir soal memiliki tingkat validitas yang baik, sehingga layak
digunakan dalam pengambilan data.

Tingkat kedisiplinan santri dalam menghapal kitab Al-‘Awamil diukur melalui
penyebaran angket kepada 30 santri. Untuk menentukan klasifikasi kategori, digunakan rumus
interval menurut Widoyo (2014) sebagai berikut:

Ji = (t-r)/jk
Keterangan:
Ji = jarak interval
t = skor tertinggi ideal dalam skala
r = skor terendah i1deal dalam skala
Jk = jumlah kelas interval
Penyelesaian:
Ji =(t-r)/Jk =(100-20)/5=16
Selanjutnya, hasil skor dikategorikan ke dalam lima klasifikasi sebagaimana pada tabel
1 berikut:
Tabel 1: Kategori Penilaian Gambaran Umum
Kedisiplinan Menghapal Kitab Al-‘Awamil

No kategori Interval Jumlah Persentase
1. Sangat tinggi ~ 84-100 - 0%
2. Tinggi 68-83 15 50%
3. Sedang 52-67 12 40%
4. Rendah 36-51 3 10%
5. Sangat rendah ~ 20-35 - 0%
Jumlah 30 100%
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Santri dalam kategori sangat tinggi (84-100) menunjukkan kedisiplinan yang sangat baik,
ditandai dengan konsistensi dalam menyetorkan hapalan, kemampuan mengelola waktu, serta
penerapan pembiasaan amal dan evaluasi diri secara mandiri. Meskipun dalam penelitian ini
tidak terdapat santri dalam kategori ini, klasifikasi tersebut tetap penting sebagai acuan capaian
ideal.

Kategori tinggi (68-83) mencerminkan santri dengan kebiasaan belajar yang teratur dan
kesadaran diri yang baik. Mereka menunjukkan tanggung jawab terhadap hapalan dan
menjalankannya dengan sedikit pengawasan.

Santri dengan kategori sedang (52-67) menunjukkan kedisiplinan yang cukup, namun
belum stabil. Konsistensi dalam hapalan masih bergantung pada dorongan eksternal.

Kategori rendah (36-51) menunjukkan santri dengan tingkat kedisiplian yang lemabh,
kurang teratur dalam hapalan, dan minim evaluasi diri.

Kategori sangat rendah (20-35) mencerminkan kondisi santri dengan kedisiplinan sangat
minim, tidak memiliki keteraturan belajar, serta abai dalam menyetorkan hapalan. Meskipun
tidak ditemukan santri dalam kategori ini, klasifikasi tersebut berguna untuk menggambarkan
kondisi santri yang membutuhkan intervensi intensif.

Pada tabel 1 memperlihatkan tingkat kedisiplinan santri berdasarkan hasil test awal
(pretest) pada 30 santri menunjukkan bahwa terdapat 15 santri yang berada pada kategori
tinggi, 12 santri yang berada pada kategori sedang, dan 3 santri berada pada kategori rendah.
Tiga santri dengan kategori inilah yang kemudian dipilih sebagai subjek untuk menerima
layanan konseling individu dengan teknik self-management tujuannya untuk meningkatkan
kedisiplinan santri dalam menghapal kitab Al-‘Awamil. Hal ini dilakukan berdasarkan
pertimbanangan urgensi dan kebutuhan layanan yang paling mendesak, santri dengan kategori
rendah menunjukkan kedisiplinan yang sangat minim dan memerlukan intervensi segera.
Adapun hasil pretest ketiga santri tersebut bisa dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2: Hasil Pretest Kedisiplinan Santri
Dalam Menghapal Kitab Al-‘Awamil
No Nama Hasil pretest Kategori

1. SM 43 Rendah

2. YR 48 Rendah

3. HF 49 Rendah
N3 3140
Mean 46.66

Dari tabel 2 di atas sebelum diberikan perlakuan berupa layanan konseling individu,
ketiga subjek menunjukkan hasil skor kedisiplinan yang rendah. Skor kedisiplinan ketiga
subjek pada tahap pretest masing-masing adalah 43, 48, dan 49. Ketiga skor ini menunjukan
pada kategori rendah.

Kemudian subjek diberikan treatment berupa layanan konseling individu dengan teknik
self management sebanyak empat sesi layanan, setelah mendapatkan layanan konseling
individu dengan teknik self-management sebanyak empat sesi, dilakukan posttest dengan
instrumen yang sama. Skor yang diperoleh meningkat menjadi 71, 69, dan 72 ketiga skor ini
menunjukan pada kategori tinggi. Hasil posttest kedisiplinan subjek dalam menghapal kitab
Al-‘Awamil dapat dilihat pada tabel 3 berikut:
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Tabel 3: Hasil Posttest Kedisiplinan Santri

Dalam Menghapal Kitab Al-‘Awamil
No Nama Hasil posttest Kategori

1. SM 71 Tinggi

2. YR 69 Tinggi

3. HF 72 Tinggi
N3 >212
Mean 70.66

Berdasarkan tabel 2 dan 3 hasil perhitungan prefest tiga subjek tersebut didapatkan rata
rata sebesar 46,66 setelah diberikan konseling individu dengan teknik self management,
kedisiplinan santri dalam menghapal kitab A/-‘Awamil meningkat dengan rata-rata posttest
sebesar 70,66.

Tabel 4 Peningkatan Hasil Pretest Dan Posttest
No. Nama Pretest kategori posttest kategori Gainscore Persentase peningkatan

1. SM 43 Rendah 71 Tinggi 28 65,12%
2. YR 48 Rendah 69 Tinggi 21 43,75%
3. HF 49 Rendah 72 Tinggi 23 46,94%
N 140 212 72

Mean 46,66 70,66 24 51,94%

Untuk memperjelas data peningkatan, disajikan grafik perbandingan antara skor prefest,
posttest dan gain score.

80
60
M Pretest
40 -
M Posttest
20 - Gain Score
0 -
SM YR HF

Gambar 1. Deskripsi Data Pretest, Posttest, Gian Score

Dari data dan grafik di atas, tampak bahwa ketiga subjek mengalami peningkatan skor
kedisiplinan setelah mengikuti layanan konseling individu. Subjek pertama (SM) mengalami
kenaikan sebesar 28 poin, subjek kedua (YR) naik 21 poin, dan subjek ketiga (HF) meningkat
23 poin. Jika dikonversikan ke dalam persentase terhadap skor maksimum (100%),
peningkatan berada pada rata-rata sebesar 51,94%. Peningkatan tersebut juga berdampak pada
kategori kedisiplinan yang semula berada pada kategori rendah menjadi kategori tinggi setelah
posttest. Secara deskriptif, hal ini menunjukkan bahwa layanan konseling individu dengan
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pendekatan teknik self~-management mampu membawa perubahan positif terhadap perilaku
disiplin santri dalam menghapal kitab Al- ‘Awamil.

Untuk mengetahui apakah perbedaan antara skor pretest dan posttest signifikan secara
statistik, digunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini dipilih karena jumlah sampel kecil
(n = 3) dan data bersifat berpasangan (pretest dan posttest).

Berdasarkan analisis Uji Wilcoxon Signed-Rank menggunakan SPSS IBM versi 26 pada
tiga subjek menunjukkan nilai Zniung sebesar -1,604 dengan Asymp. Sig (2-tailed) = 0,109.
Karena nilai p ini lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, maka Ho diterima artinya tidak
terdapat perbedaan kedisiplinan yang signifikan secara statistik antara kondisi sebelum dan
sesudah intervensi

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, layanan konseling individu dengan teknik self-
management menunjukkan adanya peningkatan kedisiplinan santri dalam menghapal kitab 4/-
‘Awamil pada ketiga subjek. Namun, berdasarkan hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank, intervensi
tersebut tidak terbukti efektif secara statistik untuk meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok
Pesantren Miftahussolawat. Meskipun tidak mencapai signifikansi statistik, temuan deskriptif
menunjukkan adanya peningkatan praktis yang berarti. Dengan demikian layanan konseling ini
tetap memiliki nilai efektivitas dalam konteks sampel terbatas (n kecil), meskipun hasilnya
perlu dikonfirmasi lebih lanjut dengan penelitian yang melibatkan jumlah subjek yang lebih
besar.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, tiga subjek menunjukan peningkatan skor kedisiplinan
yang cukup signifikan secara deskriptif setelah mendapatkan layanan konseling individu
dengan teknik self management. Hal ini ditunjukkan dengan berpindahnya kategori dari rendah
ke tinggi, yang mencerminkan adanya perubahan perilaku yang nyata.

Meski peningkatan belum signifikan secara statistik karena keterbatasan jumlah sampel,
perubahan yang terjadi secara deskriptif tetap menunjukkan adanya efek positif dari layanan
yang diberikan.

Peningkatan kedisiplinan ini diperoleh melalui proses konseling yang sistematis, terdiri
atas empat sesi masing-masing subjek. Setiap sesi konseling dirancang berdasarkan teknik self-
management menurut (Nursalim, 2014), yaitu:

1. Self Monitoring
Santri diminta mencatat aktivitas harian terkait hapalan kitab dan mencermati waktu-
waktu lalai atau tidak disiplin. Tahap ini membantu menumbuhkan kesadaran diri dan
mencerminkan praktik muhasabah sebagaimana diajarkan dalam islam.

2. Goal Setting
Santri menyusun target hapalan harian/mingguan yang realistis dan spesifik. Penetapan
target ini mencerminkan sikap istigomah dan tanggung jawab terhadap kewajiban
belajar, serta memperkuat motivasi internal.

3. Stimulus Control
Konselor membantu santri mengidentifikasi faktor pengganggu yang dapat
mempengaruhi proses menghapal kitab, serta kesulitan yang dialami. Santri dibimbing
untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif. Tahap ini erat kaitannya dengan
konsep mujahadah an-nafs (melawan hawa nafsu).
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4. Self Reinforcement
Santri diberi kesempatan untuk memberikan penghargaan kepada dirinya sendiri setiap
kali target tercapai. Diakhir proses, santri diajak mengevaluasi kembali kemajuan,
hambatan, dan strategi yang berhasil. Ini merupakan bentuk implementasi prinsip itqan
dan penguatan muhasababh.

Integrasi teknik ini tidak hanya membentuk pengelolaan perilaku mandiri, tetapi juga
menginternalisasi nilai-nilai akhlak mulia sebagaimana ditegaskan oleh Imam Al-Ghazali
dalam Thya’ Ulumuddin (2019). Penelitian ini selaras dengan temuan So’imah dan Hasanah
(2022) yang menyatakan bahwa self-management efektif meningkatkan kedisiplinan dan
kesadaran diri santri. Namun, penelitian ini menambah cakupan dengan fokus pada konseling
individu dan pembelajaran kitab kuning, yang masih jarang dikaji sebelumnya (Mahesa et al.,
2024; Maesaroh, 2022).

Kedisiplinan yang meningkat juga mencerminkan aspek pengendalian diri (mujahadah
an-nafs), muhasabah, dan istigamah dalam konteks spiritual dan akademik. Hal ini sejalan
dengan konsep self-regulated learning (SRL) dalam psikologi pendidikan yang menekankan
pengelolaan diri secara sadar untuk mencapai tujuan belajar secara bertanggung jawab dan
reflektif (Zimmerman, 2000; Panadero, 2017). Teknik self~-management yang digunakan dalam
layanan konseling ini mendorong santri tidak hanya disiplin secara eksternal, tetapi juga
internal, yang memperkuat fondasi karakter dan pembelajaran berkelanjutan berbasis
kesadaran diri.

Penelitian ini juga mendukung hasil studi Hafifah & Sul Asari (2021) dan Saputra &
Sutarman (2022) yang menekankan pentingnya pendekatan konseling berbasis self-
management dalam membentuk perilaku disiplin dan meningkatkan fokus belajar di
lingkungan pesantren. Hal ini menunjukkan bahwa teknik ini relevan dan aplikatif dalam
konteks pesantren salafiyah, khususnya dalam mengatasi tantangan pengelolaan waktu dan
konsistensi hapalan kitab.

Santri menunjukkan peningkatan kemampuan mengendalikan diri, melakukan evaluasi
diri, dan mempertahankan konsistensi dalam hapalan, yang mencerminkan sikap istigamah.
Keempat aspek tersebut menjadi indikator perkembangan positif dalam kedisiplinan, selaras
dengan nilai pendidikan spiritual yang diajarkan oleh Al-Ghazali.

Keberhasilan layanan konseling individu dengan teknik self-management tidak hanya
tercermin dari peningkatan skor kedisiplinan, tetapi juga dari perubahan perilaku dan kesadaran
diri santri dalam menjalankan tanggung jawab akademik dan spritual. Pendekatan ini terbukti
efektif mendukung kedisiplinan santri yang memilki peran ganda sebagai mahasiswa dan
santri, karena memadukan prinsip psikologi modern dengan nilai-nilai keislaman secara
holistik, sehingga perubahan perilaku yang dihasilkan bersifat menyeluruh tidah hanya teknis
tetapi juga spritual dan etis.

Meskipun secara deskriptif terjadi peningkatan skor kedisiplinan, hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa perubahan tersebut belum signifikan secara kuantitatif. Hal ini diduga
disebabkan oleh jumlah subjek yang terbatas, yakni hanya tiga orang santri, sehingga tidak
memenuhi prasyarat untuk menarik kesimpulan statistik yang kuat. Selain itu, durasi
pelaksanaan layanan yang hanya terdiri atas empat sesi per individu kemungkinan belum cukup
untuk menimbulkan perubahan perilaku yang stabil dan terukur secara statistik. Faktor lain
yang turut memengaruhi adalah tingkat kedisiplinan awal santri yang cenderung sudah berada
pada kategori sedang, sehingga ruang perubahan secara kuantitatif menjadi lebih sempit.
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Temuan ini memberikan implikasi bahwa efektivitas pendekatan konseling individu
berbasis self-management dalam konteks pesantren perlu dikaji lebih lanjut, terutama dari sisi
desain intervensi dan instrumen pengukuran. Secara teoretis, hasil ini menunjukkan bahwa
penggabungan teknik sel/f-management dengan nilai-nilai spiritual Islam, sebagaimana yang
diajarkan oleh Al-Ghazali, belum sepenuhnya memberikan dampak yang kuat dalam jangka
pendek apabila tidak disertai dengan sistem pendukung yang memadai. Secara praktis, konselor
perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih berkelanjutan, baik dari segi waktu
pelaksanaan maupun keterlibatan lingkungan pesantren, agar perubahan perilaku dapat
terinternalisasi lebih dalam dan konsisten.

Untuk meningkatkan efektivitas model ini di masa mendatang, beberapa perbaikan dapat
dilakukan. Pertama, layanan konseling dapat diperluas menjadi kombinasi antara sesi individu
dan kelompok, agar terbentuk dinamika sosial yang mendukung perubahan perilaku. Kedua,
perlu dikembangkan modul intervensi yang lebih eksplisit dalam menginternalisasi nilai-nilai
spiritual seperti muhasabah, mujahadah, dan istigamah, tidak hanya sebagai nilai pendukung
tetapi sebagai kerangka utama pembinaan karakter. Ketiga, pelaksanaan intervensi sebaiknya
dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang dan terintegrasi dengan kegiatan harian
pesantren, agar tercipta proses habituasi yang memperkuat kedisiplinan santri secara
berkelanjutan.

Selain keterbatasan metodologis, hasil yang belum signifikan juga dapat dipengaruhi
oleh sejumlah faktor eksternal yang belum sepenuhnya dikendalikan selama proses intervensi.
Kesibukan akademik santri di perguruan tinggi, aktivitas organisasi kemahasiswaan, serta
tuntutan sosial di luar pesantren berpotensi mengganggu fokus dan konsistensi dalam
menerapkan teknik self-management. Selain itu, tingkat motivasi spiritual antarindividu yang
bervariasi turut memengaruhi kesungguhan dalam mengikuti sesi dan melaksanakan strategi
yang disepakati. Faktor-faktor ini perlu dipertimbangkan dalam merancang intervensi lanjutan
yang lebih adaptif dan kontekstual, misalnya dengan melibatkan musyrif atau pengurus
pesantren sebagai pendamping dalam monitoring implementasi rencana belajar.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis yang
signifikan dalam pengembangan model Islamic counseling berbasis self-management yang
kontekstual dan spiritual, relevan dengan karakteristik pesantren salafiyah, serta membuka
peluang riset lanjutan yang lebih komprehensif.

Secara teoritis, hasil ini mendukung pentingnya pendekatan kontekstual dalam
pengembangan model Islamic counseling berbasis self-management. Secara praktis, teknik ini
dapat menjadi model awal yang aplikatif di lingkungan pesantren, namun perlu dikembangkan
dalam bentuk program jangka panjang yang terstruktur dan didukung oleh sistem pembinaan
pesantren.

PENUTUP

Layanan konseling individu dengan teknik self~management menunjukkan indikasi
positif secara deskriptif dalam meningkatkan kedisiplinan santri dalam menghapal kitab A/-
‘Awamil, sebagaimana ditunjukkan oleh kenaikan skor dari kategori rendah menjadi tinggi
pada ketiga subjek. Rata-rata peningkatan mencapai 51,94%. Namun demikian, hasil uji
Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan bahwa perbedaan tersebut belum signifikan secara
statistik pada taraf kepercayaan 5%, yang disebabkan oleh keterbatasan jumlah sampel.

Dipublikasikan Oleh :
UPT Publikasi dan Pengelolaan Jurnal
Universitas Islam Kalimantan Muhammad Arsyad Al-Banjari Banjarmasin 21


https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR

Ira Rajiatun Hasanah!, Ahmad Fadhil?, Eni Nuraeni®

Jurnal Mahasiswa BK An-Nur : Berbeda, Bermakna, Mulia
Volume 11 Nomor 3, Tahun 2025

Tersedia Online: https://ojs.uniska-bjm.ac.id/index.php/AN-NUR
p-ISSN. 2460-9722 | e-ISSN. 2622-8297

Penerapan teknik self-management yang meliputi self-monitoring, goal setting, stimulus
control, dan self-reinforcement berkontribusi pada munculnya kesadaran diri, tanggung jawab,
dan sikap istigamah dalam menghapal. Perubahan ini mencerminkan internalisasi nilai-nilai
akhlak menurut Imam Al-Ghazali, seperti mujahadah an-nafs, muhasabah, dan istiqamah,
yang memperkuat dampak spiritual dari pendekatan ini.

Penelitian lanjutan disarankan menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan sampel
yang lebih besar, melibatkan kelompok kontrol, serta pendekatan mixed-method untuk
mengeksplorasi lebih dalam proses perubahan perilaku dan nilai spiritual yang terinternalisasi.
Dengan demikian, efektivitas teknik ini dapat diuji secara lebih komprehensif dan aplikatif
dalam pengembangan layanan konseling Islami, khususnya di lingkungan pesantren salafiyah.
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